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HARIT Kartini yang baru saja kita
lewau pada 21 April merupakan
penanda bagi Ia_]u gerak perempuan

" Indonesia. Tentu saja masyarakat
selalu menjadikan penanda itu di-
peringati sekaligus mengenang per-
juangan Kartini. Seremonial peri-
-ngatannya ditandai dengan menge-

- nakan pakaian adat Jawa oleh

perempuan berupa kebaya, yang
identik dengan penampilan Kartini
pada abad ke 18. Bahkan bukan
hapya perempuan yang mengena-
kan pakaian adat, pada beberapa
lembaga pendidikan dasar dan

enengah, laki-lagi juga dianjurkan
mengenakan pakaian adat. Peringat-
an hari Kartini seolah-olah menjadi
festival pakaian adat.

Makna kebaya dan Kartini .

. Adakah yang salah dengan ke-
baya Kamm dalam peringatannya?
Kebaya, dalam pemaknaannya me-
rupakan manifestasi budaya dan

mozaik histori busana perempuan

Indonesia, dengan rona pesona
estetika yang membumi. Bentuk
kebaya nyaris menutupi seluruh
- tubuh perempuan, derigan proporsi
unik karena ukurannya mengikuti

bentuk tubuh. Kebaya dikenakan

perempuan Jawa sebagai penghor-
matan bagi tubuh perempuan mau-
pun bagi orang lain.

Kualitas feminisme perempuan -

pada masa itu salah satunya terwu-
jud pada kebaya yang dikerakan:
Artinya perempuan menjadi sosok
feminin ketika mengenakan kebaya,
sebab kebaya memberikan ruang

'rak yang mampu menampilkan

<anggunan -dan kesopanan. Pada
akhirnya kebaya menjadi komoditas
lahiriah yang menggambarkan pe-
rempuan dengan tipikal lemah

lembut, sopan, tenang, damal dan -

penuh kasih.
Dalam hal ini, Kartini merepre-

. semtasikan kesempurnaan perempu-
" -an pengguna kebaya. Kesempurna-

an dihasilkan dari perpaduan pe-
rempuan yang memiliki latar bela-
kang keluarga bangsawan, kepatuh-
an terhadap adat istiadat, kesantun-
an terhadap keluarga, sekaligus
sebagai perempuan anggun, lembut,
tangguh serta cerdas. Kecerdasan
Kartini tidak hanya diperuntukkan
bagi dirinya, namun dilakukannya
‘karena memikirkan perempuan In-
doncqlamLa!altuyauﬁllddkmcmlhkj
hak sejajar dengan laki-laki dalam
-pendidikan dan pengembangan diri.

. baya memperoleh hak

r' Oleh: lke De\'fi"_SUIistyaningtyasd'

lamenginginkan perem-
puan-perempuan lain
yang notabene berke-

untuk maju dan ber-
kontribusi dalam ling-
kungan sosial.

Dalam sejarah, ke-
gigihan Kartini berhasil
menghadirkan sekolah
perempuan di Sema-
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berbagai fenomena.
Detigan kata lain,
Kartini modern meng-
usung hakekat fumms—
me sebagal gerakan
transformasi  sosial

perjuangkan soal pe-
rempuan belaka. De-
ngan demikian: perju-
angan jangka panjang
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Cirebon, dan daerah I_amnya_, Bebe-
rapa sekolah yang didirikan diberi
nama “Sekolah Kartini”. Keharuman
namanya melalui sekolah yang di-

dirikan tidak membuat Kartini tinggi -

hati, ia tetap santun, menghormati
keluarga, serta tidak membedakan
yang miskin dan kaya.

Kartini dan kebayd menjadi paket
yang sempuma sebagai wujud pe-
rempuan kreatif dan. cerdas. Paket
intlah seharusnya 'yang menjadi
instrumen kuat dalam seremonial
peringatan hari Kartini. Pada hakikat-
nya peringatan hari Kartini dinaungi

nilai-nilai yang tertuang pada -
perilaku dan cita-cita Kartini. Oleh
-karena itu semangat yang dapat di-

emban perempuan abad ini adalah
pengembangan kreativitas agar pe-
rempuan memiliki hak dan mendu-
dikkan diri sejajar dengan laki-laki.
Bahkan ketika perempuan diposisi-
kan sebagai pendamping laki-laki,

.maka perempuan harus mcnjadl

pendamping aktif dalam menata
kehidupan kcluargd masyarakat dan
negara

. Al\torperubahaﬁ
Kartini dalam wacana ini ditem-

patkan sebagai aktor perubahan
yang piawai dengan berbagai keca-
Xkapannya. Kehidupannya di tengah
keluarga yang berpendidikan, ke-
«;cmpatdnnya mempelajati bahasa

Belanda dan jejaringnya yang cukup -

luas menjadi nilai plus bagi perem-

* puan di masa itu. Kecakapan inilah

yang memampukan Kartini melalii
surat-suratnya menyuarakan perem-
puan memperjuangkan hak-haknya
untuk maju. Narasi yang dibubuh-
kan Kartini pada miasa itu, masih
terus dapat dituliskan Kartini Kartini

" masa kini, di tengah konstruksi

modernitas yang progresif dan
kekayaan perspektif dalam mengurai

praktis kondisi kaum perempuan,
atau dalam rangka mengakhiri do-
minasi gender dan manifestasinya
seperti: eksploitasi, marginalisasi,
subordinasi, pelekatan stereo lipe,

‘melainkan perjuangan transformasi

sosial ke arah penciptaan struktur
yang secara fundamental baru dan
lebih baik.

Rekonstruksi kebaya Karum

Kreativitas dan kecerdasan

yang dipadukan dengan nilai-nilai

feminisme pada kebaya masih sa- -
ngat relevan direkonstruksi déngan.
kemajuan zaman. Perempuan dan

posisinya saat ini membutuhkan
konstruksi utuh. Pengembangan
kapasitas perempuan dalam kualitas
feminisme menjadi sebuah tantang-
an meneruskan cita-cita Kartini.
Hal ini menjadi diskusi cukup

penting, manakala perempuan masa -

kini dengan mudah mcngakses

. pendidikan dan hak-haknya sejajar

dengan laki-laki, namun memiliki

"kecenderungan melepaskan kualitas

feminin yang melekat pada dirinya.
Boleh dikatakan perempuan justru
ingin menjadi tiruan laki-laki (male

:clon). Halini cukup kuat mengemuka

di-saat perempuan mulai menilai

rendah pekerjaan domestik yang

orientasinya pada keluarga, dan
menganggap tinggi pekerjaan publik
yang orientasinya pada aktualisasi
diri. Keadaan perempuan kadang-
kala terjebak pada kuasa masku-
linitas ketika berada di ruang publik.

Perempuan rakus memperebutkan

materi dan status yang dikonstruksi-
kan secara terbatas untuk dipere-

butkan. Lihat saja bagaimana Ratu.

Atut dan Angelina Sondakh yang
notabene pernah herada di ruang

publik, pada akhImya terjebhak
keserakahan materi.

Jika perempuan modern berkaca

yang tidak selalu mem-

pada Kartini masa itu, kekuatan
kecerdasan dan kreativitas Kartini
tidak lantas menafikan peran perem-
puan dalam keluarga. Dalam hal ini
Kartini tetap menempatkan dirinya
dalam balutan kebaya, artinya
kecemerlangan kiprah Kartini bukan
tanpa d]}lwm kualitas femininnya.
Dengan melihat realitas yang
dilakukan Kartini, maka saat inipun
kualitas feminin t1dak lagi dianggap
inferior. Hal ini dimaksudkan agar
perempuan dengan segala kapa-

sitas intelektual dan ketrampilan

y‘mcdmuhlutetapdllcnﬂkapldcnwau
kualitas feminin:
Dengan kata lam sebagaimana

femmlsmc Kartini yang herkebava )

pada zaman itu, perempuan moderr_n
dapat mengartikulasikannya tntuk

.mengubah dunia dengan kualitas
feminin yang dimilikinya. Dengan

kesantunan, kelemahlembutan, Le
anggunan, kasih sayang dan naluri
keibuannya, perempuan dapat

‘mengubah dunia dengan keindahan,

menggerakkan solidaritas sostal
yang didasari kasih sayang, merawat
lingkungan dengan sentuhan lembut
danmenjadi pemelihara keluarga dan

lingkungan dengan curahan cinta--

nya. _
Oleh karena itu, ketika perein-

puan mengenakan kebaya saat

memperingati hari Kartini, akan hadir

‘rekonstruksi .perempuan modern

dan segenap atribut kualitds femi-
ninnya. Perempuan dituntut menjadi
pribadi utuh' pada habitat ‘yang
beragam, dengan kemampuannya
membaca peristiwa di luar dirinya,
menggali .dan meresponnya (Han-
doko, 2012), Maka jangan sampai
momentum hari Kartini hanya se-
kedar berisi aneka lomba berkebaya,
bersanggul, dan bermake up, tapi
mari kita maknai lebih dalam. Per-
juangan Kartini harus dilanjutkan,
mengingat masih banyak permasa-
lahan perempuan di negeri ini..

" Semoga kebaya Kartini tidak ha-
nya menjadi simbol semata, namun
melandasi terwujudnya perempuan
humanis, cerdas, kreatif dan dapat
menciptakan iklim kondusif penuh
kasih bagi Indonesia. Selamat Hari
Kartini. #** -
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